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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Aspal merupakan material perekat berwarna cokelat tua atau hitam yang
memiliki unsur utama bitumen yang diperoleh dari residu pengilangan minyak
bumi yang berfungsi sebagai pengikat agregat dalam pembuatan campuran
perkerasan jalan. Ada pula lapisan aspal beton (laston) atau biasa disebut juga
dengan Asphalt Concrete (AC) adal@isalah satu jenis lapis campuran perkerasan
beraspal. Perkerasan ini ..1[, jerata antara agregat halus, dan

agregat kasar dI atau agregat ber

apat dengan aspal yang

dicampurka kead @@Jt&n suhy 150°C.
g penel@ I campuran Asphalt e Cousre(AC-BC)
merup g dimana proses wamcampurannya

deng amanasan N JUpakan tempe?@re terte

4 g anamya alg

guna untuk
lebih mudah

pkan atall meg

ekuatan yang telah ditetapkan,
material yang merupakan campuran antara agregat dan aspal untuk lapis
permukaan lentur harus memiliki kepadatan (density) sesuai dengan
persyaratan/spesifikasi yang digunakan.

Bahan adiktif merupakan bahan tambah yang berasal dari material-
material lokal yang dapat digunakan untuk memodifikasi sifat-sifat aspal dalam
campuran aspal beton. Dalam penelitian ini material yang akan digunakan untuk
material pencampur aspal adalah menggunakan abu sekam padi sebagai bahan
pengisifiller.



Abu sekam padi yang merupakan sisa gabah dari pengolahan padi yang
dibakar sampai menjadi abu, oleh karena itu abu sekam padi yang
melimpahbiasanya sering kita temui didaerah persawahan, akan tetapi belum juga
dimanfaatkan dengan baik, hingga memiliki nilai guna yang rendah. Maka dari itu
abu sekam padi yang mudah ditemui dapat digunakan sebagai alternatif untuk
pengganti bahan pengisi dalam campuran aspal. Dalam abu sekam padi terdiri dari
beberapa kandunganyang ada, diantaranya adalah senyawa silica (SiO2), senyawa
ini yang diketahui merupakan 2 bahan yang dapat mengikat/memiliki angka
adhesi vang tinggi. Maka dari ity abu sekam padi bisa diharapkan dapat

berasal dari Quarry RaRasre agregat halus 0-5 berasal dari Quarry

Kakaskasen, dan Aspal berupa produk pertamina.

1.3 Rumusan Masalah

1. Berapakah nilai kadar aspal optimum dan nilai properties Marshall test
yang didapat pada campuran Asphalt Concrete — Binder Course sebelum
ditambahkan bahan tambah abu sekam padi?

2. Seperti apakah nilai properties Marshall pada campuran Asphalt Concrete
— Binder Course ketika sudah ditambahkan bahan tambah abu sekam padi?



3. Apakah penggunaan abu sekam padi dapat dijadikan sebagai pengganti

filler untuk campuran laston AC-BC?

1.4 Tujuan Penulisan

1. Untuk mendapatkan nilai kadar aspal optimum dan nilai properties
Marshall test yang didapat pada campuran Asphalt Concrete — Binder
Course ketika sebelum ditambahkan bahan tambah abu sekam padi.

2. Untuk mendapatkan nilai karakteristikMarshall pada campuran Asphalt
Concrete — Binder Course ketika sudah ditambahkan bahan tambah abu

sekam padi. A
3. Untuk menda D-Milai kadar aBs

p A
campuraoncrete — Binder Cour® gan menggunakan nilai
[

gkam padi yang sesuai pada

15 «

1. nambah@ asan mengenai Asphalt
anakan abu sekam padi

2. etika digunakan
Asphalt /Goncrete — Binder

1.6

alah bagian awal dari

rancangan yarigeenes an yang meliputi beberapa bagian

sHihes
tinjauan umum vyang berupa, latar belakang, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan,
manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA, dalam bab ini merupakan bagian bab
yang menguraikan laporan-laporan penelitian yang terlebih
dahulu sudah ada baik berupa skripsi, buku yang terbitkan, tesis,

ataupun jurnal dan sebagainya.



BAB I1l METODOLOGI PENELITIAN, dalam bab ini berisikan data
yang akan dikumpulkan dan digunakan untuk dianalisa, serta
metode-metode yang akan dilakukan untuk menghasilkan data-

data yang nantinya akan dianalisa.
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